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Anak usia 6-12 tahun perlu didukung dengan memberikan 

asupan gizi seimbang untuk membantu daya tahan tubuh serta pola 

pikir pada anak. Jika nutrisi tidak terpenuhi secara seimbang, bisa saja 

berakibat pada gangguan pertumbuhan dan perkembangan anak 

mengakibatkan stunting. Nugget sayur merupakan salah satu alternatif 

makanan untuk memenuhi gizi anak-anak karena mengabungkan antara 

bahan hewani dan nabati. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan 

pelatihan pembuatan nugget sayur. Kegiatan dilaksanakan pada 

tanggal 10 Maret 2024 di desa Kupen. Kegiatan ini dilakukan dengan 

pendekatan partisipasi aktif diikuti oleh 40 ibu PKK. Kegiatan yang 

dilaksanakan meliputi sosialisasi dilanjutkan dengan praktik pembuatan 

nugget. Peserta juga diberikan lembar kuesioner pre-post test untuk 

menilai pengetahuan dan praktik dari peserta. Data yang terkumpul 

kemudian dianalisis dengan uji Wilcoxon. Pengetahuan ibu-ibu 

PKK meningkat seignifikan setelah diberikan pelatihan (0,000). Skor 

tertinggi mencapai angka 100. Sedangkan, peningkatan skor mencapai 

40 dari rata-rata skor sebelumnya. Pelaksanaan kegiatan pengabdian di 

desa Kupen berhasil memperkenalkan salah satu jenis makanan sehat 

yang disukai anak-anak dan memiliki kandungan nutrisi sangat banyak 

yaitu nugget sayur. Diperlukan keberlanjutan program dalam penerapan 

hasil pada skala Posyandu dengan cara mengintegrasikan edukasi 

preventif ke dalam agenda rutin Posyandu. 

 

Abstract 

 

Children aged 6-12 years need to be supported by providing a 

balanced nutritional intake to help their immune system and mindset. If 

nutrition is not met in a balanced manner, it can result in impaired 

growth and development of children, resulting in stunting. Vegetable 

nuggets are an alternative food to meet children's nutritional needs 

because they combine animal and plant ingredients. This activity aims 

to provide training in making vegetable nuggets. The activity was held 

on March 10, 2024, in Kupen village. This activity was carried out with 

an active participation approach and attended by 40 PKK mothers. The 

activities carried out included socialization followed by nugget-making 

practice. Participants were also given a pre-post test questionnaire to 

assess their knowledge and practice. The collected data were then 

analyzed using the Wilcoxon test. The knowledge of PKK mothers 

increased significantly after the training (0.000). The highest score 

reached 100. Meanwhile, the score increased by 40 from the previous 

average score. The implementation of community service activities in 
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Kupen village succeeded in introducing one type of healthy food that is 

favored by children and has very high nutritional content, namely 

vegetable nuggets. Sustainability of the program is needed in 

implementing results at the Posyandu scale by integrating preventive 

education into the Posyandu routine agenda. 

This is an open access article under the CC BY-SA license. 

 PENDAHULUAN 
Anak sekolah usia 6-12 tahun merupakan 

usia dengan dua masa perkembangan yaitu 

masa kanak-kanak tengah yaitu antara 6-12 

tahun dan masa kanak-kanak akhir usia 10-

12 tahun (Ranti et al., 2023). Perkembangan 

pada usia tersebut menjadi sangat dominan 

untuk aktifitas mereka dalam 

mengembangkan kreatifiasnya seperti aktif 

bermain, bergerak, bekerja dalam tim, dan 

belajar. Hal tersebut dapat didukung dengan 

memberikan asupan gizi seimbang untuk 

membantu daya tahan tubuh serta pola pikir 

pada anak. Gizi seimbang dapat diperoleh 

dari makanan sehari-hari yang memiliki 

kandungan vitamin, protein, mineral, 

karbohidrat dan sumber serat makanan 

(Mokoginta et al., 2016).   

Asupan gizi penting pada anak usia 6-12 

tahun karena fase perkembangan ganda 

mereka. Aktivitas fisik dan mental yang 

intens di masa ini menuntut makanan bergizi 

tinggi seperti vitamin, protein, mineral, 

karbohidrat, dan serat untuk mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan kesehatan 

mereka. Nutrisi seimbang dalam makanan 

sehari-hari menjadi kunci untuk 

meningkatkan daya tahan tubuh dan 

kemampuan berpikir anak-anak (Pratiwi et 

al., 2020). 

Jika nutrisi tidak terpenuhi secara 

seimbang, bisa saja berakibat pada gangguan 

pertumbuhan dan perkembangan anak akibat 

kekurangan gizi dalam jangka panjang atau 

yang biasa disebut dengan stunting (Nasir et 

al., 2021). Berdasarkan data dari Survei 

Kesehatan Indonesia (SKI) 2023, stunting 

telah mengalami total penurunan hingga 

16,1%. Tahun 2013 angka prevalensi 

stunting mencapai 37,6% dan per 2023 telah 

mencapai 21,5% (Kemetrian, 2023). Namun, 

pemerintah memiliki target capaian hingga 

14% yang artinya capaian tahun 2023 masih 

jauh dari target yang ada. Di Jawa Tengan 

prevalensi stunting sebanyak 20,7% pada 

tahun 2023 (Kemetrian, 2023). Sedangkan, 

data dari aplikasi elektronik pencatatan dan 

pelaporan gizi berbasis masyarakat (e- 

PPGBM) di kabupaten Temanggung 

menyataakan bahwa di wilayah kerja 

Puskesmas Pringsurat memiliki angka 

stunting sebanyak 14% (2022), 16,64% 

(2023), dan 12,8% (2024), dimana Desa 

Kupen termasuk dalam salah satu desa yang 

berada di wailayah kerja Puskesmas 

Pringsurat (DPPPAPPKB, 2024).  

Sebuah studi menunjukkan bahwa ada 

hubungan yang kuat antara wasting dan 

stunting di mana episode wasting 

berkontribusi pada stunting dan, pada tingkat 

yang lebih rendah, stunting menyebabkan 

wasting (Thurstans et al., 2022). Masalah gizi 

dan stunting pada anak sangat dipengaruhi 

oleh asupan karbohidrat dan persentase 

pengeluaran pangan yang tinggi (Putri & 

Wahyono, 2010), sanitasi dan hygiene 

(Wiyono et al., 2019), serta ketahanan 

pangan (Sholikah et al., 2017). 

Desa Kupen menjadi pusat utama dalam 

memperkenalkan berbagai macam jenis 

makanan yang dapat diberikan kepada anak. 

Selain usia 6-12 tahun gizi seimbang sudah 

dapat diberikan kepada para balita dengan 

retan usia 12- 59 bulan yang dimana usia 

tersebut menjadi periode emas dalam 

perkembangan otak dan tubuh (Loya & 

Nuryanto, 2017). Pada dasarnya di Desa 

Kupen merupakan desa yang mengalami 

tingkat stunting yang cukup buruk di 

Kecamatan Pringsurat, Temanggung. 

Stunting sendiri merupakan kondisi dimana 

anak mengalami gangguan pertumbuhan, 

yang terjadi dalam jangka waktu yang lama 

atau kronis sehingga mengakibatkan tinggi 

badan anak akan lebih kecil atau pendek dari 

standar usianya (Mardihani & Husain, 2021). 

Kejadian balita stunting merupakan masalah 
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gizi utama yang dihadapi Indonesia 

(Widiastuti & Winarso, 2021). Berdasarkan 

data Pemantauan Status Gizi (PSG) selama 

tiga tahun terakhir, tubuh pendek memiliki 

prevalensi tertinggi dibandingkan dengan 

masalah gizi lainnya seperti gizi kurang, 

tubuh kurus, dan gemuk (Lihartini et al., 

2023). Pada dasarnya makanan yang tidak 

banyak disukai oleh anak dan balita yaitu 

sayur, hal tersebut dikarenakan adanya 

beberapa faktor seperti rasa dan kebiasan 

mengkonsumsi makanan. Maka dari itu 

untuk mengatasi permasalahan tersebut perlu 

adanya ide kreatif dalam pengolahan jenis 

makanan agar disukai anak dan balita 

(Mattiro, 2018). 

Menu makanan yang dapat diberikan 

sebagai lauk pendamping contohnya yaitu 

nugget sayur. Makanan tersebut dipilih 

karena proses pembuatannya yang mudah 

dan bahan yang dipakai mudah diperoleh 

yaitu dengan penggabungan antara bahan 

hewani dan nabati (Lihartini et al., 2023). 

Jenis bahan nabati yang dapat digunakan 

dalam bahan tambahan olahan nugget yaitu 

sayur. Terdapat beberapa sayur yang biasa 

digunakan yaitu seperti brokoli, wortel, 

bayam, sawi, dll.  

Selain faktor kemudahan dalam proses 

pembuatannya, nugget sayur dipilih sebagai 

menu lauk pendamping karena menyediakan 

alternatif yang menarik dan bernutrisi bagi 

anak-anak. Dengan memadukan bahan 

hewani dan nabati, nugget sayur memberikan 

kesempatan bagi anak-anak untuk 

mendapatkan nutrisi penting dari sayuran 

dalam bentuk yang lebih disukai dan mudah 

dikonsumsi (Savitri et al., 2022). Berbagai 

jenis sayuran seperti brokoli, wortel, bayam, 

dan sawi dapat digunakan dalam pembuatan 

nugget, memberikan variasi dan 

keanekaragaman nutrisi yang dibutuhkan 

oleh tubuh (Widayati et al., 2023). Dengan 

demikian, nugget sayur tidak hanya menjadi 

pilihan praktis dalam penyajian makanan, 

tetapi juga merupakan cara yang efektif 

untuk memperkaya pola makan anak-anak 

dengan asupan sayur yang cukup. 

Prevalensi stunting yang cukup signifikan 

di Desa Kupen, Kecamatan Pringsurat, 

mencerminkan adanya hambatan pemenuhan 

gizi kronis pada masa emas perkembangan 

balita, yang salah satunya dipicu oleh 

rendahnya preferensi anak terhadap 

konsumsi sayuran segar. Sebagai langkah 

solutif, pelatihan pembuatan nugget sayur 

bagi kader Ibu PKK diimplementasikan 

sebagai bentuk intervensi gizi kreatif yang 

menghubungkan ketersediaan bahan pangan 

lokal dengan kebutuhan nutrisi spesifik anak 

secara berkelanjutan. Pemilihan nugget 

sebagai media intervensi didasarkan pada 

tingkat palatabilitasnya yang tinggi serta 

kemudahan teknik pengolahannya; melalui 

penggabungan protein hewani dan nabati, 

nugget sayur mampu menyamarkan rasa 

sayuran yang sering ditolak anak menjadi 

produk olahan yang menarik, sehingga 

efektif dalam meningkatkan asupan nutrisi 

esensial yang dibutuhkan untuk mengatasi 

gangguan pertumbuhan jangka panjang di 

wilayah tersebut. Oleh karena itu kegiatan ini 

bertujuan untuk memberikan pelatihan 

pembuatan nugget sayur diharapkan dapat 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

dalam menyiapkan asupan gizi khususnya 

bagi anak-anak.  

 

 METODE PELAKSANAAN  
a. Bentuk kegiatan 

Kegiatan ini dilaksanakan dengan 

pendekatan partisipasi aktif, di mana Ibu 

PKK dilibatkan aktif dalam pembuatan 

nugget sayur. Adapun bentuk kegiatan 

yang dilakukan terdiri dari: (1) 

Sosialisasi mengenai nutrisi dan 

makanan non kariogenik, (2) Pelatihan 

pembuatan nugget sayur, dan (3) 

Pendampingan intensif pembuatan 

nugget sayur untuk memastikan produk 

dibuat dengan benar. 

b. Lokasi, Waktu & Peserta 

Kegiatan edukasi pembutan nugget 

sayur sebagai alternatif untuk 

meningkatkan konsumsi sayur pada 

anak dan balita di Desa Kupen dalam 

rangka mengurai nilai Stunting 

dilaksanakan pada tanggal 10 Maret 

2024, yang bertempatkan di Aula Desa 

Kupen. Kegiatan ini dihadiri oleh 40 

ibu-ibu PKK. Kegiatan berjalan sesuai 
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rencana dengan memberikan pelatihan 

pembuatan nugget sayur serta 

menjelasakan terkait kandungan, 

manfaat dan prosedur dalam pembuatan 

nugget sayur. 

c. Alat dan Bahan 

1. Alat  

Peralatan yang digunakan dalam 

proses pengolahan nugget sayur 

yaitu pisau, blender, cooper, talenan, 

wajan, baskom, kain lap, kompor, 

cetakan nugget/loyang, dan nampan. 

2. Bahan  

a) Bahan yang digunakan adalah 

250 gr daging ayam (paha/dada), 

3-5 siung bawang putih halus, 1 

buah wortel/cincang halus, 100 

gr brokoli, 1 butir telur, 3 sdm 

tepung tapioka, garam, 

penyedap rasa secukupnya, lada 

bubuk secukupnya. 

b) Bahan baluran yaitu 1 sdm 

tepung terigu (bisa diganti 1 

butir telur kocok lepas), air 

secukupnya, 100 gr tepung 

panir. 

 

d. Prosedur Pembuatan Nugget 

1. Siapkan semua bahan-bahan yang 

akan digunakan. 

2. Haluskan daging ayam 

menggunakan blender atau chopper. 

Atau bisa juga dicincang halus 

menggunakan pisau. 

3. Rebus sebentar brokoli ± 2 menit 

setelah itu tiriskan dan cincang halus 

bagian hijaunya. 

4. Campurkan semua bahan kecuali 

bahan baluran. Selanjutnya aduk-

aduk sampai merata. Jangan lupa 

untuk cek rasa. 

5. Olesi tipis loyang/wadah dengan 

minyak goreng. Setelah itu, 

masukkan adonan ke dalam loyang 

dan kukus sampai matang selama 

20-30 menit. 

6. Setelah matang, selanjutnya angkat 

dan dinginkan. Setelah itu potong-

potong sesuai selera. 

7. Celupkan nugget pada kocokan 

telur/baluran tepung. Selanjutkan 

gulingkan ke tepung panir. Lakukan 

hal yang sama pada sisanya sampai 

habis. 

8. Tata nugget di wadah jika ingin 

disimpan dalam kulkas, atau 

langsung digoreng secukupnya.  

 

e. Evaluasi & Analisis Data  

Evaluasi dilakukan untuk mengukur 

keberhasilan program melalui kuesioner 

pre-test dan post-test yang sudah 

divalidasi oleh expert. Data yang sudah 

terkumpul kemudian dianalisis untuk 

menentukan apakah ada perbedaan 

peningkatan pemahaman peserta 

terhadap materi pelatihan yang 

diberikan. Analisis dilakukan dengan uji 

Wilcoxon menggunakan SPSS.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Alur Kesgiatan 
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 HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1. Perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah 

diberikan pelatihan 

 Min-

maks 

median±SD p-value 

Pre 20-80 40±18,229 
0,000 

Post 40-100 80±20,255 

   

Hasil analisis menunjukkan ada perbedaan 

yang signifikan pengetahuan ibu-ibu PKK 

setelah diberikan pelatihan (0,000). Nilai 

skor mencapai angka tertinggi yaitu 100 

setelah diberikan pelatihan (tabel 1). 

Sedangkan jika melihat grafik rata-rata 

perolehan skor juga naik, dari yang 

sebelumnya mendapat 40 naik menjadi 80. 

Peningkatan skor mencapai 40 dari rata-rata 

skor sebelumnya (gambar 1). Hal ini sama 

dengan kegiatan pengabdian sebelumnya 

yang berhasil meningkatkan pengetahuan 

melalui kegiatan edukasi makanan risiko 

rendah karies (Ardy et al., 2024; Fadjeri et al., 

2024) 

 

Gambar 1. Rata-rata penigkatan pengetahuan 

mengenai alternatif makanan non kariogenik 

 

Signifikansi peningkatan rerata skor 

pengetahuan dari 40 menjadi 80 

mencerminkan keberhasilan metode 

pelatihan dalam mengubah pemahaman dasar 

ibu mengenai risiko konsumsi gula terhadap 

kesehatan gigi anak. Pengetahuan seseorang 

dapat dibentuk dari seringnya orang tersebut 

mendapatkan informasi56 atau dalam hal ini 

yaitu pengetahuan nutrisi yang baik untuk 

kesehatan anak khususnya untuk kesehatan 

gigi. Dari hal tersebut kemungkinan besar 

berhubungan dengan praktik menyiapkan 

makanan dan pola konsumsi sehari-hari 

karena pengetahuan berkaitan dengan 

bagaimana perilaku seseorang tersebut dalam 

bertindak. Potensi penerapan hasil ini pada 

skala Posyandu sangatlah strategis; ibu-ibu 

PKK yang telah terlatih dapat diberdayakan 

menjadi kader kesehatan yang 

mengintegrasikan edukasi preventif ke dalam 

agenda rutin Posyandu, seperti saat sesi 

penimbangan atau pemberian makanan 

tambahan (PMT). Dengan menjadikan 

edukasi pola konsumsi asidogenik sebagai 

bagian dari konseling gizi di Posyandu. 

Pengetahuan seseorang pada umumnya 

dapat mempengaruhi perilaku orang tersebut. 

Seseorang yang mempunyai pengetahuan 

yang baik maka akan melakukan perilaku 

secara baik, namun sebaliknya jika 

pengetahuan seseorang kurang maka 

kemungkinan akan berperilaku kurang 

baik58,24. Perilaku yang didasari dengan 

pengetahuan yang baik maka akan bersifat 

lebih lama daripada perilaku yang tidak 

didasari dengan pengetahuan30. 

Mengonsumsi makanan kariogenik 

menjadi hal yang perlu diperhatikan oleh 

orang tua, karena konsumsi makanan ringan 

yang bersifat kariogenik dan asidogenik 3 

kali sehari atau lebih dalam jangka waktu 

yang lama dapat meningkatkan  risiko  karies.  

Gula  dalam  makanan  ringan  dapat  

menurunkan  pH  di dalam  plak,  jika  

semakin  tinggi  frekuensi  konsumsi  

makanan  ringan  yang  bersifat 

kariogenikdan asidogenik maka  semakin  

tinggi  penurunan  pH  di  dalam  plak  5,6 

(Astannudinsyah et al., 2019). 

Nugget sayur memiliki kandungan-

kandungan khusus yang memerlukan 

perlakuan penyimpanan yang tepat. Tidak 

hanya cukup dengan meletakkannya di 

kulkas, tetapi harus dimasukkan ke dalam 

wadah yang kedap udara seperti loyang, lalu 

disimpan di dalam freezer (Kusumawardani 

et al., 2018; Rujiah et al., 2013). Pada isian 

nugget sayur, wortel menjadi salah satu 

bahan yang sangat penting karena dipercaya 

memiliki manfaat luar biasa dalam menjaga 

kesehatan mata dan meningkatkan 

penglihatan jarak jauh berkat kandungan 

vitamin A yang melimpah (Siregar et al., 

2023). Selain itu, wortel juga merupakan 

sumber serat yang baik yang dapat 

membantu mencegah sembelit (Siregar et al., 
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2023). Brokoli, dengan bentuknya yang 

menyerupai bunga dan beragam warnanya, 

memiliki kandungan vitamin B6 yang sangat 

bermanfaat untuk mencegah penyakit 

kardiovaskular. Keberadaan kalium dan 

magnesium dalam brokoli juga membuatnya 

menjadi pilihan yang baik untuk menurunkan 

tekanan darah tinggi (Srikandi & Mulyani, 

2015). Sementara itu, ayam, sebagai salah 

satu bahan utama dalam pembuatan nugget, 

mengandung banyak vitamin B6 yang sangat 

diperlukan oleh tubuh untuk proses 

metabolisme karbohidrat, lemak, dan protein, 

serta untuk memproduksi sel darah merah 

dan memperkuat sistem kekebalan tubuh. 

Bahkan, konsumsi ayam dapat memberikan 

hampir 36% dari total kebutuhan harian akan 

vitamin B6 (Umam Al Awwaly et al., 2015). 

Hasil dari program kerja demo masak 

menunjukkan bahwa produk PMT berbasis 

olahan (termasuk modifikasi nugget sayur) 

dapat diterapkan dan diterima dalam kegiatan 

peningkatan konsumsi pada sasaran, 

sehingga nugget sayur berpotensi menjadi 

alternatif yang membantu meningkatkan 

minat anak mengonsumsi sayur (Yuliasari1 et 

al., 2024). 

 

Gambar 2. Persiapan demonstrasi pembuatan nugget 

 

 

Gambar 3. Edukasi dan praktek pembuatan nugget 

sayur 

 

Gambar 4. Praktek pembuatan nugget bersama Ibu 

PKK 

 

 

Gambar 5. Testimoni nugget sayur dari Ibu PKK 

 

 

Gambar 6. Foto bersama Ibu PKK 

 

 KESIMPULAN 
Kegiatan ini terbukti dapat meningkatkan 

pengetahuan dilihat dari rerata skor 

pengetahuan yang naik dari 40 menjadi 80 

dan berbeda signifikan sebelum dan sesudah 

diberikan pelatihan (p=0,000). Edukasi 

pembuatan nugget sayur di Desa Kupen 

merupakan salah satu  langkah untuk 

menekan prevalensi stunting dengan 

menggantikan kebiasaan konsumsi makanan 

rendah nutrisi melalui pemberdayaan kader 
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PKK. Program ini memberikan kontribusi 

dalam pengembangan makanan fungsional 

yang mampu mengintegrasikan nutrisi 

esensial ke dalam format yang digemari 

balita pada masa emas pertumbuhan mereka. 

Secara reflektif, inisiatif tersebut 

menghadirkan alternatif pangan non-

kariogenik yang sehat guna memitigasi risiko 

gangguan pertumbuhan kronis serta 

kerusakan gigi akibat pola makan yang buruk. 

Keberhasilan peningkatan pengetahuan ini 

menjadi fondasi penting bagi kemandirian 

gizi di tingkat rumah tangga demi menjamin 

keberlanjutan kesehatan anak secara jangka 

panjang.  
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